LAMPIRAN



Lampiran 1. Pengertian Novel

Novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi
model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur
intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain
yang juga bersifat imajinatifx (Nurgiyantoro 2012: 4). Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa novel adalah karya sastra yang diciptakan oleh pengarang dari
pencampuran imajinasi dan gambaran kehidupan di sekitar pengarang yang menghasilkan
dunia baru yang berisi tentang kehidupan para tokoh. Dalam novel biasanya melalui para tokoh
dan latar cerita para pengarang menyelipkan kekhawatiran tentang apa yang sedang terjadi di
sekitarnya, dan menyampaikan pendapatnya melalui amanat cerita dengan harapan agar apa
yang telah terjadi tidak terjadi lagi di masa mendatang. Menurut (Nurgiyanto,2010)
mengatakan bahwa istilah dari novella atau novelle memiliki pengertian atau definisi yang
sama dengan istilah Indonesia novellet (inggris) yang diartikan sebagai sebuah karya prosa

fiksi yang panjangnya cakupan, tidak terlalu panjang dan juga tidak terlalu pendek.

Pengertian novel menurut Endah Tri Priyatni dalam bukunya, adalah:

Kata novel berasal dari bahasa Latin Novellus. Kata Novellus dibentuk dari kata novus
yang berarti baru atau new dalam bahasa Inggris. Dikatakan baru karena bentuk novel adalah
bentuk karya sastra yang dating kemudian dari bentuk karya sastra lainnya, yaitu puisi dan
drama orisinalitas yang belum pernah ada sebelumnya, pada novel; dan karena itu diberi nama

yang bagus.” (1957 : 13-14) .

Banyak sastrawan yang memberikan batasan atau definisi novel. Batasan atau definisi
yang mereka berikan berbeda-beda karena sudut pandang yang mereka pergunakan juga

berbeda-beda. Definisi — definisi itu antara lain adalah sebagai berikut:



Menurut Jakob Sumardjo, novel adalah bentuk sastra yang paling popular di dunia.
Bentuk sastra ini paling banyak dicetak dan paling banyak beredar, lantaran daya komunitasnya

yang luas pada masyarakat.

Menurut Nurhadi, Dawud, Yuni Pratiwi, Abdul Roni, novel adalah bentuk karya sastra

yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya social, moral, dan pendidikan.

Menurut Rostamaji, dan Agus priantoro, Novel merupakan karya sastra yang
mempunyai dua unsur, yaitu: unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik yang kedua saling

berhubungan karena sangat berpengaruh dalam kehadiran sebuah karya sastra”.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan novel adalah sebuah karangan
prosa yang panjang mengisahkan tentang kehidupan manusia dan masyarakat sekitar dengan

adanya tokoh dan menonjolkan watak dari tokoh.



Lampiran 2. Novel Perempuan di Titik Nol
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ari balik sel penjara, Firdaus—yang
/ divonis gantung karena telah membunuh
seorang germo—mengisahkan liku-liku ke-
kehidupannya. Dari sejak masa kecilnya di desa,
hingga ia menjadi pelacur kelas atas di kota Kairo
la menyambut gembira hukuman gantung itu
Bahkan dengan tegas ia menolak grasi kepada
presiden yang diusulkan oleh dokter penjara
Menurut Firdaus, vonis itu justru merupakan satu-
satunya jalan menuju kebenaran sejati. Ironis

Lewat pelacur ini, kita justru bisa mengue ke-
bobrokan masyarakat yang didominasi oleh kaum
lelaki. Sebuah Kritik sosial yang keras dan pedas!

Novel ini didasarkan pada kisah nyata. Ditulis oleh
Nawal el Saadawi, seorang penulis feminis dari
Mesir dengan reputasi Internasional
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